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Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
PROPOSAL PENELITIAN

Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2026 s.d. tahun 2026
NO. DOKUMEN: PP-251000143522

1. JUDUL PENELITIAN
Pengembangan Model Rantai Pasok Kolektif Berbasis Digital melalui Transformasi Peran Kelompok untuk 

Penguatan Daya Saing Peternak Ruminansia Di Jawa Tengah

Bidang Fokus Tema Topik (jika ada) Prioritas Riset

Pangan Teknologi Ketahanan dan 
Kemandirian Pangan

Kemandirian pangan 
komoditas ruminansia

Swasembada 
pangan 

Rumpun Ilmu Level 1 Rumpun Ilmu Level 2 Rumpun Ilmu Level 3

ILMU EKONOMI ILMU MANAJEMEN Manajemen

Skema Penelitian Strata (Dasar/Terapan/
Pengembangan)

Nilai SBK Target Akhir 
TKT

Lama 
Kegiatan

Penelitian Fundamental - 
Reguler

Riset Dasar  150.000.000 2 1 Tahun

2. IDENTITAS PENGUSUL
Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta

SLAMET MUDJIJAH
0021026601 

 Ketua Pengusul 
Universitas Budi Luhur

Dosen Ilmu Manajemen Mengelola dan 
memimpin seluruh 
tahapan penelitian, 
mulai dari analisis 
kebutuhan hingga 
publikasi hasil penelitian 
dan perolehan sertifikat 
HaKi. Bertanggung 
jawab dalam 
pengembangan model 
rantai pasok kolektif 
berbasis digital dan 
strategi penerapannya. 
Menganalisis situasi dan 
kondisi peternak 
ruminansia. Menyusun 
kerangka teori rantai 
pasok kolektif digital 
yang relevan dengan 
sektor peternakan. 
Menganalisis dampak 
penerapan model rantai 
pasok kolektif berbasis 
digital terhadap 
pendapatan dan 
jangkauan pasar produk 
ternak.  

5978244

SELAMET RIYADI
0301035601 

 Anggota 
Universitas Budi Luhur

Dosen Ilmu Manajemen Melakukan survey 
lapangan untuk 
mengidentifikasi 
masalah dan kesiapan 
peternak dalam 
mengadopsi teknologi.  
Menganalisis hasil 
penelitian dan 
melakukan evaluasi 
terhadap potensi 

6001957

https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/5978244
https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6001957


Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta
keberhasilan model 
rantai pasok kolektif 
digital di sektor 
peternakan. 
Memberikan 
rekomendasi bagi 
kebijakan atau langkah 
langkah strategis yang 
dapat diambil. 

AGNES ARYASANTI
0322018502 

 Anggota 
Universitas Budi Luhur

Dosen Sistem Informasi Memetakan masalah 
pemasaran yang 
dihadapi oleh peternak 
ruminansia. Merancang 
model rantai pasok 
kolektif berbasis digital. 
Melakukan uji validitas 
dan reliabilitas model  
rantai pasok kolektif 
digital dan menganalisa 
hasilnya.  Memberikan 
rekomendasi strategi 
digitalisasi yang tepat 
untuk meningkatkan 
daya saing peternak 
ruminansia di Jawa 
Tengah. 

6043631

Andreas Cahya Ucok Raya 
Parsada Saragih

2431700166 

 Mahasiswa 
Universitas Budi Luhur

Mahasis
wa

Ilmu Manajemen Berkolaborasi dalam 
pengumpulan data dan 
penganalisisan hasil 
survei serta wawancara 
dengan peternak untuk 
menggali pemahaman 
mengenai hambatan 
dan tantangan dalam 
implementasi sistem 
komunikasi pemasaran 
digital.

-

Sosidah
2431700133 

 Mahasiswa 
Universitas Budi Luhur

Mahasis
wa

Ilmu Manajemen Membantu ketua peneliti 
menyusun artikel hasil 
penelitian untuk 
dipublikasikan dalam 
jurnal internasional 
bereputasi.  Membuat 
draft HKI.

-

3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana

Kelompok Peternak Mandiri Muhammad Haris Setyawan Tahun 1 Rp 0

4.  LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib
Tahun 
Luaran

Kategori Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Bereputasi 
Internasional

Accepted/Published https://gbata.org/
journal-of-global-

business-and-
technology-jgbat/
penerbit : Global 

Business and 
Technology 
Association 

(GBATA) 

https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6043631


5. BIDANG STRATEGIS
8 Bidang Strategis Rumusan Masalah Uraian

1. Pangan 1.2 Lambatnya Adopsi Teknologi dan 
Transformasi Digital dalam Ekosistem 
Pangan 

1.    Menganalisis situasi dan 
kondisi peternak ruminansia
2.    Memetakan masalah rantai 
pasok yang dihadapi oleh peternak 
ruminansia.  
3.    Menyusun kerangka teori 
krantai pasok digital yang relevan 
dengan sektor peternakan. 
4.    Merancang model rantai pasok 
kolektif berbasis digital. 
5.    Melakukan analisis validitas 
dan reliabilitas model rantai pasok 
kolektif berbasis digital yang dapat 
dimplementasikan pada kelompok 
peternak ruminansia.  
6.    Menganalisis dampak 
penerapan rantai pasok kolektif 
berbasis digital terhadap 
pendapatan dan jangkauan pasar 
produk ternak
7.    Memberikan rekomendasi 
strategi digitalisasi yang tepat untuk 
meningkatkan daya saing peternak 
ruminansia di Jawa Tengah..

6. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp 149.170.000,00

Tahun 1 Total Rp 149.170.000,00 
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Analisis Tematik Unit 1  2.500.000  2.500.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Analisis data dan 
transkip hasil 
wawancara

Unit 30  150.000  4.500.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Analisis Statistik P 
(penelitia

n)

1  4.000.000  4.000.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

Data kualitatif dengan 
Nvivo

P 
(penelitia

n)

1  4.000.000  4.000.000

Analisis Data Penginapan 3 peneliti, 2 mahasiswa 
dan 2 pembantu 

peneliti 
selama 2 hari

OH 14  500.000  7.000.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Transport dalam kota 
3 peneliti, 2 mahasiswa 

dan 2 pembantu 
peneliti 

selama 2 hari) PP

OK (kali) 14  150.000  2.100.000

Analisis Data Uang Harian Rapat evaluasi hasil 
analisis data penelitian 

(3 peneliti, 2 
mahasiswa dan 2 
pembantu peneliti 

selama 2 hari)

OH 16  95.000  1.520.000

Bahan ATK Meterai Paket 25  10.000  250.000
Bahan ATK Penggandaan  

Kuesioner
Paket 500  500  250.000

Bahan ATK Penggandaan Laporan Paket 10  35.000  350.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Bahan Bahan 

Penelitian 
(Habis Pakai)

Amplop A4 isi lembar Unit 4  30.000  120.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Kertas HVS 70 gram Unit 5  50.000  250.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Pulpen untuk mengisi 
kuesioner (lusin)

Unit 25  40.000  1.000.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Tinta Refil Unit 2  175.000  350.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Biaya proof reading 
artikel bersertifikat

Paket 25  55.000  1.375.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

Konsumsi Rapat 
laporan akhir (3 

peneliti, 2 mahasiswa 
dan 2 pembantu 

peneliti) selama 2 hari

OH 14  75.000  1.050.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Makan dan snack FGD 
2

OH 15  75.000  1.125.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Makan dan snack FGD 
1

OH 15  75.000  1.125.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Makan dan snack 
peneliti FGD 3

OH 15  75.000  1.125.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
pembuatan 
dokumen uji 

produk

Penyusunan dokumen 
model rantai pasok 

kolektif berbasis digital 
bagi peternak

Paket 1  1.200.000  1.200.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Publikasi ke jurnal 
bereputasi Q3

Paket 1  11.000.000  11.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Pendaftaran 

KI

Pendaftaran Hak cipta 
model komunikasi 

pemasaran berbasis 
digital bagi peternak 

ruminansia

Paket 1  300.000  300.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

Honor Petugas Survei 
Peternak

OH/OR 400  8.000  3.200.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu peneliti   (2 
orang 4 jam/mmg, 4 

bulan)

OJ 128  25.000  3.200.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
penyuluh peternakan 3  

orang

OJ 3  900.000  2.700.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
pelaku media 7 orang

OJ 7  900.000  6.300.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
akademisi  5  orang

OJ 5  900.000  4.500.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

Wawancara dengan 
peternak 10 orang

OJ 10  500.000  5.000.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

wawancara dengan 
pengurus kelompok

peternak 3 orang

OJ 3  900.000  2.700.000

Pengumpulan Data Honorarium Wawancara dengan  5 OJ 5  900.000  4.500.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
narasumber orang pejabat 

pemerintah dan pejabat 
lingkungan

Pengumpulan Data Penginapan  3 orang peneliti dan 2 
pembantu peneliti (10 

hari)

OH 50  520.000  26.000.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi PP 2 kali 
menuju lokasi (3 
peneliti, 2 asisten 

peneliti, 2 mahasiswa)

OK (kali) 14  1.800.000  25.200.000

Pengumpulan Data Uang Harian Peneliti ke 1 (10 hari) OH 1  380.000  380.000
Pengumpulan Data Uang Harian Peneliti ke-2 (10 hari) OH 10  380.000  3.800.000
Pengumpulan Data Uang Harian Peneliti ke-3 (10 hari) OH 10  380.000  3.800.000
Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Rapat evaluasi hibah
penelitian (3 peneliti, 2 

mahasiswa dan 2 
pembantu peneliti 

selama 2 hari) 

OH 14  100.000  1.400.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Dokumentasi kegiatan Unit 5  1.000.000  5.000.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Peralatan Digitalisasi 
rantai pasok selama 1 

tahun

Unit 1  5.000.000  5.000.000



Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL 

DAN PENELITIAN KERJA SAMA ANTAR PERGURUAN TINGGI)  
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau 
penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
[Pengembangan Model Rantai Pasok Kolektif Berbasis Digital melalui 
Transformasi Peran Kelompok untuk Penguatan Daya Saing Peternak Ruminansia 
Di Jawa Tengah.] 
B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
[Urgensi penelitian ini timbul dari sektor peternakan yang merupakan pilar 
penting bagi perekonomian Indonesia yaitu ketergantungan pada perantara, 
ketidakpastian pasar, dan distribusi yang tidak efisien, yang menyebabkan harga 
jual hasil peternakan rendah dan tidak menguntungkan. Sistem pemasaran 
tradisional yang bergantung pada pedagang perantara seringkali tidak 
mencerminkan nilai sebenarnya dari produk peternakan dan memperburuk 
kesejahteraan peternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model 
rantai pasok kolektif digital dan mengimplementasikannya dengan konsep 
eccomerce terintegrasi yang dapat menghubungkan peternak langsung dengan 
konsumen tanpa perantara. Dengan sistem ini, peternak dapat memperkirakan 
permintaan dan menerapkan manajemen pasokan lebih efisien, sehingga 
mengurangi risiko kerugian dan mengoptimalkan harga jual melalui transparansi 
yang lebih baik. Selain itu, bagi konsumen, sistem ini memberikan harga yang 
lebih kompetitif dan jaminan kualitas ternak. Metode penelitian yang digunakan 
adalah research & development (R&D), yang meliputi analisis kebutuhan dan studi 
literatur terkait rantai pasok kolektif digital dalam sektor peternakan untuk 
memahami tantangan serta solusi yang ada. Peneliti juga melakukan survei dan 
wawancara dengan peternak ruminansia untuk menggali permasalahan serta 
tingkat kesiapan mereka dalam mengadopsi teknologi rantai pasok kolektif. 
Selanjutnya, sistem rantai pasok kolektif berbasis digital dirancang dan 
dikembangkan menggunakan metodologi Agile  agar sistem yang dihasilkan 
fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan. Proses ini diakhiri dengan uji validitas dan 
reliabilitas untuk memastikan bahwa model yang dikembangkan berfungsi 
dengan baik. Luaran yang ditargetkan dari penelitian ini adalah publikasi ilmiah 
pada jurnal internasional bereputasi dan pengembangan model rantai pasok 
kolektif digital yang dapat diimplementasikan oleh peternak ruminansia. 
Penelitian ini juga menghasilkan desain prototipe sistem rantai pasok yang 
fungsional. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
dampak signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan peternak dan 
menciptakan sistem distribusi peternakan yang lebih efisien dan transparan.] 
C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[Digitalisasi; Rantai Pasok; Kolektif; Kelompok Peternak; Ruminansia] 



D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan 
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan 
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis 
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
[Latar Belakang 

Menurut Statistik Indonesia tahun 2024, pemenuhan ketersediaan daging 
dari produksi lokal di Indonesia masih mengalami defisit sebesar 263,42 ribu ton. 
Defisit ini disebabkan oleh lebih rendahnya produksi daging yakni sebesar 
496,25 ribu ton dibandingkan dengan kebutuhan daging sebesar 759,67 ribu ton 
(1). Sektor peternakan memiliki peluang bisnis tinggi, namun peternak rakyat 
menghadapi masalah efisiensi rantai pasok. Asimetri informasi dan dominasi 
tengkulak ("blantik") menjadi hambatan utama, memaksa peternak mengikuti 
sistem pemasaran tradisional yang tertutup tanpa standar harga dan kualitas 
transparan. Margin keuntungan terbesar dinikmati oleh perantara, bukan 
produsen sehingga diperlukan strategi untuk mengatasi masalah tersebut  (2,3). 
Hal ini berlawanan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) di 
Indonesia, khususnya tujuan ke-1 (mangakhiri kemiskinan), ke-2 (mencapai 
ketahanan pangan), serta ke-16 (perdamaian, keadilan, dan kelembagaan 
tangguh). 

Transformasi digital melalui e-commerce terintegrasi menawarkan solusi 
strategis untuk melakukan disintermediasi (pemangkasan rantai pasok). Namun, 
digitalisasi individu seringkali gagal karena keterbatasan literasi teknologi dan 
skala usaha kecil. Oleh karena itu, diusulkan "Model Kolektif Rantai Pasok Digital" 
yang menempatkan kelompok peternak sebagai pengelola utama ekosistem 
pemasaran. Melalui model kolektif, peternak dapat mengonsolidasikan stok, 
menstandardisasi kualitas bersama, dan mengakses pasar korporasi atau 
konsumen akhir secara langsung (4-6). Fenomena ini nampak pada Kelompok 
Peternak Mandiri di Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo, yang masih 
menggunakan metode pemasaran tradisional tanpa sentuhan teknologi digital.  

 

 
Gambar 1. Gambaran Ternak Mitra 

Model pemasaran tradisional hanya mengandalkan kedatangan tengkulak 
atau penjualan langsung di tempat. Akibatnya, mata rantai distribusi menjadi tidak 
efisien dan fluktuasi harga sering merugikan peternak. Kondisi ini menyebabkan 
nilai jual tidak mencerminkan harga pasar sebenarnya, sehingga peternak terus 
berada dalam posisi rentan secara ekonomi (7-10). Untuk mengatasi 
permasalahan ini, solusi transformasi digital seperti sistem rantai pasok kolektif 
berbasis digital menjadi pilihan yang efektif (11,12). Dalam sistem ini, konsumen 
dapat melihat ternak yang ditawarkan dan melakukan pemesanan, hal ini 
memberikan keuntungan ganda: bagi peternak, mereka dapat memperkirakan 
pembeli potensial secara akurat, dan bagi konsumen, mereka dapat membeli 
produk dengan kualitas ternak yang diharapkan (13,14). Dengan digitalisasi, 
peternak dapat melakukan sistem rantai pasok sehingga memberikan 



kesempatan merencanakan persediaan sesuai dengan permintaan yang ada 
(15,16).  Melalui sistem ini, peternak akan mendapatkan harga yang kompetitif 
dibandingkan melalui perantara atau tengkulak. Peternak juga dapat 
memperkenalkan produk mereka kepada pasar yang lebih luas (17,18). E-
commerce yang didukung oleh rantai pasok yang efisien memungkinkan 
pemantauan dan pelaporan yang lebih baik, serta memudahkan transaksi secara 
online yang lebih efisien (19,20). Penerapan sistem rantai pasok kolektif berbasis 
digital dapat menjadi langkah awal untuk memberdayakan peternak dalam 
meningkatkan kesejahteraan mereka, mengurangi ketergantungan pada 
perantara, dan mengoptimalkan distribusi ternak (21).  
 
 Rumusan Permasalahan  
1. Bagaimana pola transformasi kelembagaan kelompok peternak di Jawa 

Tengah dari sistem pemasaran tradisional menuju ekosistem bisnis berbasis 
digital yang berkelanjutan? 

2. Bagaimana rancang bangun (desain) model kolektif rantai pasok digital yang 
mengintegrasikan peran kelompok peternak ke dalam platform eccomerce 
terintegrasi guna memastikan transparansi harga dan standarisasi kualitas 
ternak? 

3. Sejauh mana efektivitas implementasi model kolektif digital tersebut dalam 
memotong mata rantai tengkulak dan meminimalkan asimetri informasi di 
tingkat peternak rakyat? 

4. Bagaimana dampak penerapan model rantai pasok digital terhadap 
peningkatan nilai jual ternak dan margin keuntungan yang diterima oleh 
peternak di wilayah sentra Jawa Tengah? 

 
Pendekatan Pemecahan Masalah 

Masalah utama yang diidentifikasi adalah ketergantungan pada perantara 
dalam distribusi hasil ternak, yang menyebabkan ketidakpastian harga dan 
margin keuntungan yang rendah bagi peternak (22). Solusi yang diajukan adalah 
pengembangan sistem rantai pasok kolektif berbasis digital yang memungkinkan 
peternak untuk menjual hasil peternakan kepada konsumen secara langsung (12). 
Penelitian ini menawarkan solusi sistem rantai pasok kolektif berbasis digital 
melalui pendekatan Sosiotechno-Economic, melalui tiga tahapan terintegrasi:  
1. Pendekatan Kelembagaan  

Mentransformasi kelompok ternak menjadi unit pemasaran kolektif melalui 
penguatan kapasitas manajerial dan konsolidasi stok anggota. 

2. Pendekatan Teknologis  
Mengembangkan platform e-commerce sebagai media disintermediasi. 
Inovasi ini mencakup standardisasi digital kualitas ternak serta penyediaan 
informasi harga real-time untuk menghapus asimetri informasi. 

3. Pendekatan Ekonomi  
Mengukur efektivitas model melalui analisis Farmer’s Share dan Marketing 
Margin.  

 

State of the Art  
Penelitian mengenai sistem pemasaran berbasis digital, khususnya untuk 

sektor peternakan, telah mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan 
meningkatnya adopsi teknologi oleh pelaku usaha peternakan, namun sifatnya 
masih individual dan tidak terintegrasi, sehingga posisi tawar peternak tetap 
lemah di hadapan spekulan digital (23,24). Sistem kolektif banyak diterapkan 



untuk mengatasi berbagai tantangan dalam distribusi hasil peternakan yang 
fungsinya bersifat administrative. Sejumlah studi mulai menyentuh penggunaan 
Internet of Things (IoT) untuk kesehatan ternak dan sistem pelacakan. Namun, 
sebagian besar riset ini masih berfokus pada sisi teknis produksi dan belum 
menyentuh aspek transformasi kelembagaan kelompok sebagai pengelola rantai 
pasok digital yang mandiri (25,26).  

Beberapa penelitian tentang e-commerce dalam sektor peternakan telah 
menunjukkan bahwa penerapan platform digital dapat membantu peternak 
mengakses pasar yang lebih luas dan mengurangi ketergantungan pada 
pedagang perantara (13,27). Penerapan e-commerce berbasis rantai pasok 
mampu meningkatkan pendapatan peternak dengan memberikan transparansi 
harga yang lebih baik dan mengurangi biaya distribusi (15,22). Meskipun 
digitalisasi telah terbukti meningkatkan resiliensi rantai pasok di Indonesia (16), 
namun model yang secara spesifik mengintegrasikan kelembagaan kelompok 
peternak kolektif dalam ekosistem rantai pasok berbasis digital untuk komoditas 
unggulan masih sangat terbatas (28). Penelitian ini hadir untuk menutup gap 
tersebut dengan menawarkan model disintermediasi yang sistemik bagi peternak 
kecil. 
Kebaruan dalam Penelitian 

Penelitian ini menawarkan kebaharuan melalui Model Kolektif Digital yang 
mentransformasi kelompok peternak menjadi konsolidator stok dan penjamin 
kualitas terpusat. Berbeda dengan digitalisasi individu, model ini memungkinkan 
peternak rakyat bersaing dengan distributor besar melalui penguatan skala 
ekonomi. 
Kebaruan metodologis terletak pada integrasi analisis Farmer’s Share dengan 
implementasi platform digital secara real-time. Penelitian ini secara eksplisit 
mengukur efektivitas intervensi digital dalam merebut kembali margin 
keuntungan dari tengkulak, sehingga memberikan bukti empiris mengenai 
redistribusi nilai ekonomi bagi peternak. 
 
Peta Jalan (Road Map) Penelitian 

Peta jalan penelitian seperti Gambar 1. 
 

  
Gambar 1. Peta Jalan penelitian 

    
                       
                        

                
                     
                  
          

                  
                  
               

    
                       
                        
                        

    
                        
                          
                          
                

    
                 
               
                     
                        
       

                         
                      
                         
                           
                      

               

                          
                            
                  
             

                         

    
                 
                  
                  
                   
       

                   
                
                      



 
Penelitian tiga tahun terakhir dengan membangun fondasi dan model 

konseptual, pengembangan model pembinaan  UMKM (Scopus Q1) dan 
penguatan model bisnis UMKM (Scopus Q2) (19,21). Penelitian tahun 2026 
merupakan penguatan bisnis UMKM pada sektor peternakan melalui sistem 
rantai pasok kolektif digital, dengan mengeksplorasi peran kelompok peternak 
dalam implementasi adopsi tekhnologi.] 
E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang 
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu 
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus 
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap 
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). 
[Metode penelitian ini menggunakan research & development (R&D), tujuannya 
adalah  mengembangkan sistem rantai pasok kolektif berbasis digital untuk 
pemberdayaan peternak ruminansia melalui konsep e-commerce. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, maka tahapan yang dilakukan adalah : 
 

 
 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 
1. Analisis Kebutuhan dan Studi Literatur 
      Tujuan: Menangkap fenomena di lapangan, mengindentifikasi situasi dan 

kondisi peternak ruminansia dalam pemasarannya dan studi literatur 
terkait dengan sistem rantai pasok kolektif berbasis digital untuk 
mengetahui gap penelitian, membuat keterbaruan penelitian dan 
kerangka konsep penelitian. 

      Metode: mengumpulkan data sekunder dari literatur, penelitian 
sebelumnya, dan studi kasus tentang penerapan rantai pasok digital dalam 
sektor peternakan.  

2. Survey Lapangan 

                  
                   

       

             
          

            
               

         

        
            
              

               
                   

              
          

              



      Tujuan: Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi peternak 
ruminansia terkait rantai pasok ternaknya. Menangkap reaksi peternak 
terhadap sistem rantai pasok kolektif berbasis digital. 

      Metode: Melakukan FGD, survey dan wawancara dengan peternak 
ruminansia dan nara sumber. Data yang dikumpulkan meliputi tanggapan 
peternak terhadap pemasaran dan kesiapan untuk mengadopsi sistem 
rantai pasok kolektif digital. 

3. Pengembangan Sistem Rantai Pasok Kolektif Digital 
       Tujuan: Mendesain prototipe sistem rantai pasok kolektif berbasis digital 

yang memungkinkan peternak menjual langsung ternak mereka ke 
konsumen melalui ecommerce terintegrasi. 

       Metode: Pengembangan system rantai pasok kolektif menggunakan 
metode Agile untuk fitur standardisasi digital dan transparansi harga. 
Platform dikembangkan berdasarkan masukan langsung dari peternak di 
lapangan. Fitur yang kurang berguna bisa segera diperbaiki tanpa 
menunggu seluruh sistem selesai. Metode Agile memungkinkan platform 
yang dikembangkan sesuai dengan tingkat literasi teknologi peternak 
yang terus berkembang selama penelitian. 

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Sistem 
Tujuan: Menguji efektifitas sistem rantai pasok kolektif berbasis digital 
untuk meningkatkan transparansi harga, kualitas dan model distribusi 
ternak. 
Metode: Menguji prototipe menggunakan alat analisis statistik 
eksploratory factor analysis. Uji validitas juga dilakukan dengan FGD 
Bersama Dinas Peternakan Daerah, Kelompok Peternak Mandiri, Akademisi 
bidang Peternakan.   

6. Analisis Hasil Penelitian 
Tujuan: Mengolah data yang diperoleh dari survey dan wawancara serta 
menganalisis hasil penelitian. 
Metode: Interpretasi hasil penelitian  

7. Publikasi Hasil Penelitian 
Tujuan: Pembuatan draft artikel, melakukan diseminasi, memproses 
publikasi internasional bereputasi dan mengajukan permohonan sertifikat 
HaKi. 

8. Laporan Akhir Hibah Penelitian 
Tujuan: Menyusun laporan hasil penelitian dengan memberikan 
penjelasan tentang pengaruh sistem rantai pasok kolektif digital bagi 
peternak ruminansia, implikasi manajerial dan usulan kebijakan strategis 
untuk peningkatan daya saing peternak ruminansia. 

 
Berikut adalah ringkasan tahapan penelitian, hasil yang diharapkan, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada 
setiap tahapan penelitian. 
 
Tabel 1: Tahapan, Hasil yang Diharapkan, Indikator Capaian, Penanggungjawab 

Tahapan Hasil yang 
Diharapkan 

Inikator 
Capaian 

Penangungja
wab 

Telah 

dilaksana 

kan 

Analisis 
Kebutuhan 
dan Studi 
Literatur 

Laporan 
kajian 
kebutuhan, 
situasi, 

Tersedianya 
data dan 
informasi 
yang 

Slamet 
Mudjijah 



kondisi dan 
masalah 
pemasaran 
yang 
dihadapi 
peternak. 
Laporan 
kajian teoritis 
terkait rantai 
pasok 
kolektif 
digital. 

cukup tentang 
kebutuhan, 
situasi, kondisi 
dan 
permasalahan 
pemasaran 
hasil 
peternakan 
serta 
teknologi 
yang 
digunakan.  
Tersedianya 
kajian teori 
sistem rantai 
pasok kolektif 
berbasis 
digital. 

Akan 

dilaksanak

an 

Survey 
Lapangan 

Laporan 
analisis 
masalah 
utama 
peternak 
Laporan 
kesiapan  
peternak 
untuk 
mengadopsi 
tekhnologi 
rantai pasok 
kolektif 
digital 

Teridentifikasi
nya masalah 
utama yang 
dihadapi 
peternak dan 
kesiapan 
mereka dalam 
mengadopsi 
teknologi 
rantai pasok 
kolektif 
digital. 

Slamet Riyadi 

Pengemban
gan Sistem 
Ranta Pasok 
Kolektif 
Digital 

Laporan 
desain 
sistem rantai 
pasok 
kolektif 
berbasis 
digital, siap 
dilakukan 
pengujian 

Terselesaikan
nya model 
rantai pasok 
kolektif digital 
dan prototipe 
sistem 
informasi 
berbasis 
ecommerce 
terintegrasi 
yang 
fungsional 
dan siap diuji 
coba. 

Agnes 
Aryasanti 

Uji Validitas 
dan 
Reliabilitas 
Sistem 

Laporan hasil 
pengujian 
model sistem 
rantai pasok 
kolektif 

Diperolehnya 
hasil uji 
validitas dan 
reliabilitas 
yang 

Agnes 
Aryasanti 



berbasis 
digital 

menunjukkan 
bahwa model 
sistem rantai 
pasok kolektif 
yang didesain 
sesuai dengan 
kebutuhan 
pengguna. 

Analisis Hasil 
Penelitian 

Laporan 
analisis 
dampak 
sistem rantai 
pasok 
kolektif 
digital 
terhadap 
daya saing 
peternak. 
Rangkuman 
rekomendasi 
strategis 
pengemban
gan bisnis 
peternakan 
menuju 
ketahanan 
pangan. 

Terselesaikan
nya analisis 
implementasi 
sistem rantai 
pasok kolektif 
digital dan 
dampaknya 
terhadap daya 
saing 
peternak. 
Telah 
terumuskan 
rekomendasi 
strategis 
terkait 
pengembang
an bisnis 
sektor 
peternakan 

Slamet Riyadi 

Publikasi 
Hasil 
Penelitian 

Artikel terbit 
di jurnal 
internasional 
terindeks 
Scopus Q3 

Artikel 
diterima pada 
jurnal 
internasional 
bereputasi.  
Terlaksana 
diseminasi 

Slamet 
Mudjijah 

Laporan 
Akhir Hibah 
Penelitian 
Tahun 2026 

Laporan 
Penelitian 

Tersusunnya 
laporan 
penelitian 
yang 
menunjukkan 
keberhasilan 
dan potensi 
pengembang
an lebih lanjut 
dari sistem 
rantai pasok 
kolektif  
berbasis 
digital. 

Slamet 
Mudjijah 

] 



F. HASIL YANG DIHARAPKAN 

Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian  

[Hasil yang diharapkan/ Luaran yang dijanjikan 
1. Model rantai pasok kolektif digital yang dapat meningkatkan daya saing 

peternak melalui transformasi peran kelompok. 
2. Publikasi jurnal internasional bereputasi Q3: Journal of Global Business and 

Technology, Penerbit: Global Business and Technology Association (GBATA), 
link: https://gbata.org/journal-of-global-business-and-technology-jgbat 

3. Laporan penelitian 
4. Sertifikat Hak Cipta] 

G. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

[ 
Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Penyusunan Proposal             

2 Analisis Kebutuhan dan Studi 
Literatur 

            

3 Survey Lapangan             

4 Pengembangan Sistem rantai 
pasok kolektif  Digital 

            

5 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sistem 

            

6 Analisis Hasil Penelitian             

7 Publikasi Hasil Penelitian             

8 Laporan Akhir Hibah 
Penelitian 

            

 
Tahun ke-n 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1              

2              

dst.              

] 

H. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. 
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